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ABSTRACT

Population growth in Jember Regency has accelerated regional
development and increased the demand for land, resulting in the conversion of land
into built-up areas. This transformation reduces the land's capacity to absorb
rainwater, increases surface runoff, and consequently exacerbates flood risk. This
study aims to (1) analyze the spatial distribution pattern of land use change in
Jember Regency between 2015 and 2025, (2) analyze flood risk in 2015 and 2025,
(3) examine the relationship between land use change, population growth rate, and

flood risk; and (4) identify strategies for controlling land use change.

This study employed a mixed-methods approach using a sequential
explanatory design. The spatial distribution pattern of land use change was
analyzed through an overlay of the 2015 and 2025 land use maps and the Average
Nearest Neighbor (ANN) analysis. Flood risk data for 2015 and 2025 were obtained
from the flood risk classification (low, medium, and high) provided by the Regional
Disaster Management Agency (BPBD) of Jember Regency. The relationships
between land use change, population growth rate, and flood risk were analyzed
separately using the Fisher—Freeman—Halton Exact Test. The qualitative phase
involved interviews and policy document analysis to identify strategies for

controlling land use change.

The results indicate that substantial land use conversion into built-up areas,
particularly residential areas, occurred in Jember Regency between 2015 and 2025.
During this period, water bodies decreased by approximately 67.235 hectares,
forests by 20.875 hectares, plantations by 1,705.56 hectares, agricultural land by
2,052.982 hectares, and dry agricultural land by 1,393 hectares, while residential
land increased by 5,689.661 hectares. The spatial distribution of land use change
exhibited a clustered pattern, particularly in the districts of Kaliwates, Patrang,
and Sumbersari, which recorded the highest percentages of land use change and
serve as the urban centers of Jember Regency. Flood risk in 2025 was higher than
in 2015. Statistical analysis revealed a significant relationship between land use

change and flood risk (p = 0,022), as well as between population growth rate and
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flood risk (p = 0,019). Strategies for controlling land use change include
strengthening land use considerations (Pertimbangan Teknis Pertanahan/PTP),
improving the supervision and enforcement of the Spatial Utilization Activity
Conformity  Approval (Persetujuan Kesesuaian Kegiatan — Pemanfaatan
Ruang/PKKPR), enhancing inter-agency coordination, implementing land use
control measures tailored to the characteristics of each area, and integrating flood

disaster risk into Spatial Plans (RTR).

Keywords: land use change, population growth rate, flood risk, land use control

strategy
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia tercatat sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar
keempat di dunia dengan laju pertumbuhan penduduk rata-rata 1,25% per tahun
selama periode 2010 hingga 2020 dan 1,09% pada tahun 2025 (World
Population Review, 2025). Pertumbuhan penduduk yang berlangsung dinamis
secara langsung mendorong perkembangan wilayah. Perkembangan wilayah
dapat diartikan sebagai proses pembangunan terencana di suatu wilayah guna
mencapai tujuan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat (Sari, 2021).
Untuk mencapai tujuan tersebut, pembangunan infrastruktur seperti fasilitas
umum, fasilitas pendidikan dan fasilitas pendukung lainnya terus dilakukan.
Segala bentuk pembangunan tersebut memerlukan ruang sebagai wadah
berlangsungnya seluruh aktivitas. Oleh karena itu, perkembangan wilayah dan
peningkatan jumlah penduduk selalu sejalan dengan peningkatan kebutuhan
ruang.

Kabupaten Jember merupakan salah satu wilayah di Jawa Timur yang
mengalami perkembangan pesat dalam satu dekade terakhir. Berdasarkan data
BPS, kabupaten ini memiliki jumlah penduduk sebesar 2,61 juta jiwa pada
tahun 2024 dengan laju pertumbuhan sebesar 1,24% dalam lima tahun terakhir.
Kabupaten Jember dijuluki sebagai kota pendidikan dan tercatat sebagai
wilayah dengan pertumbuhan ekonomi tertinggi di Jawa Timur. Konsistensi
pertumbuhan penduduk, ditambah peran Kabupaten Jember sebagai pusat
pendidikan tinggi serta kegiatan perekonomian di Jawa Timur, mendorong
perkembangan wilayah dan menimbulkan tekanan kebutuhan akan tanah.

Permasalahan muncul ketika ketersediaan tanah relatif tetap namun
kebutuhan ruang terus meningkat. Kesenjangan tersebut pada akhirnya
mendorong perubahan penggunaan tanah, khususnya dari tanah non-terbangun
menjadi tanah terbangun misalnya permukiman. Karina dkk. (2025)

membuktikan bahwa pada tahun 2018 hingga 2022, luas tanah pertanian salah



satu kecamatan di Kabupaten Jember, Kecamatan Sumbersari mengalami
penurunan sekitar 15,4%, dari 1.637 hektare menjadi 1.082 hektare, sedangkan
luas tanah permukiman meningkat sebesar 134 hektar dari 1.349 hektare
menjadi 1.482 hektare atau sebesar 4%. Menurut Lestari dalam Prafitasari dkk.
(2020) perubahan penggunaan merupakan perubahan fungsi tanah dari fungsi
awal di mana perubahan tersebut dapat memengaruhi lingkungan dan kondisi
tanah itu sendiri. Asrul dkk. (2025) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
konversi tanah non-terbangun bervegetasi menjadi tanah terbangun berupa
permukiman dan industri menyebabkan hilangnya kemampuan tanah dalam
menyerap air sehingga meningkatkan debit limpasan permukaan. Hal ini
membuktikan bahwa penggunaan tanah menjadi kawasan terbangun berdampak
pada kualitas lingkungan dan dapat menyebabkan permasalahan lain yang lebih
besar seperti terjadinya bencana banjir jika dibiarkan tanpa pengendalian.

Banjir menjadi bencana yang paling sering terjadi dan terus
menunjukkan tren peningkatan dari tahun ke tahun (Nofita dkk., 2025). Pada
Desember 2025, terjadi peristiwa banjir di Kabupaten Jember yang berdampak
pada 11 kecamatan. Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kabupaten Jember bahkan menyebut bahwa banjir tersebut merupakan yang
terbesar sepanjang sejarah. Banjir tersebut disebabkan karena curah hujan tinggi
yang diperburuk oleh berkurangnya daerah resapan air serta saluran drainase
yang tidak berfungsi optimal karena tertutup bangunan. Hal ini
mengindikasikan banjir terjadi bukan semata-mata disebabkan oleh faktor alam
saja, melainkan cerminan dari kontribusi perubahan penggunaan tanah yang
tidak terkendali (BNPB, 2023).

Penelitian oleh Kuba dkk. (2024) membuktikan bahwa perubahan
penggunaan tanah meningkatkan risiko bencana banjir dari sedang menjadi
tinggi. Kajian lain pada DAS Krueng Keureuto pada Kabupaten Aceh Utara,
menyatakan bahwa perubahan penggunaan tanah menjadi tanah terbangun
berkontribusi terhadap banjir dan meningkatkan debit aliran air (Shaskia dkk.,
2026). Sejalan dengan itu, kajian pada DAS Penggung Kabupaten Jember juga

menunjukkan hasil serupa yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara



perubahan penggunaan tanah hutan menjadi tanah terbangun dengan debit
puncak banjir (Giarkenang dkk., 2017). Ketiga kajian dengan lokasi dan periode
berbeda menunjukkan hasil yang serupa di mana perubahan penggunaan tanah
memiliki keterkaitan dengan bencana banjir. Apabila perubahan tersebut terus
berlangsung tanpa disertai pengendalian, bencana banjir maupun bencana lain
dapat terus terjadi dan meningkat di masa mendatang.

Kajian mengenai hubungan perubahan penggunaan tanah dengan risiko
banjir telah banyak dilakukan, sebagian besar terfokus pada unit analisis Daerah
Aliran Sungai (DAS) dan skala kecamatan dengan fokus penelitian debit
puncak banjir, sehingga belum menjangkau skala kabupaten secara menyeluruh.
Penelitian yang mengkaji hubungan perubahan penggunaan tanah dengan risiko
banjir secara spesifik di Kabupaten Jember masih terbatas, sementara itu
kondisi wilayah ini menunjukkan tekanan perubahan penggunaan tanah dan
peningkatan bencana banjir yang semakin mengkhawatirkan. Strategi
pengendalian perubahan penggunaan tanah diperlukan agar permasalahan yang
ada dapat segera teratasi. Dengan demikian, berdasarkan permasalahan dan
kesenjangan penelitian tersebut, penelitian dengan judul “Hubungan Perubahan
Penggunaan Tanah dan Laju Pertumbuhan Penduduk dengan Risiko Banjir di
Kabupaten Jember” perlu dilakukan untuk memastikan keterkaitan banjir yang
terjadi dengan perubahan penggunaan tanah, dan supaya dampak banjir tidak
semakin meluas maka diperlukan kajian mengenai strategi pengendalian
perubahan penggunaan tanah.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pola sebaran perubahan penggunaan tanah di Kabupaten Jember
pada tahun 2015-2025?

2. Bagaimana tingkat risiko banjir di Kabupaten Jember pada tahun 2015 dan
20257?

3. Bagaimana hubungan perubahan penggunaan tanah dan laju pertumbuhan
penduduk dengan risiko banjir di Kabupaten Jember?

4. Bagaimana strategi pengendalian perubahan penggunaan tanah yang dapat

diterapkan di Kabupaten Jember?



C. Tujuan

1.

Menganalisis pola sebaran perubahan penggunaan tanah di Kabupaten
Jember pada tahun 2015-2025.

Menganalisis risiko banjir di Kabupaten Jember pada tahun 2015 dan 2025.
Menganalisis hubungan perubahan penggunaan tanah dan laju pertumbuhan
penduduk dengan risiko banjir di Kabupaten Jember.

Mengetahui strategi pengendalian perubahan penggunaan tanah yang dapat

diterapkan di Kabupaten Jember.

D. Manfaat

1.

Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah diharapkan dapat bermanfaat
dalam menambah pengetahuan bagi pembaca terkait dengan perubahan
penggunaan tanah dan risiko banjir serta memperkaya literatur mengenai
pengendalian perubahan penggunaan tanah khususnya pada skala
kabupaten.

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah dapat berkontribusi dalam
memberikan informasi dalam penyusunan strategi pengendalian perubahan

penggunaan tanah.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Selama periode tahun 2015-2025 Kabupaten Jember mengalami perubahan
penggunaan tanah, yaitu badan air mengalami penurunan sekitar 67,235
hektare, hutan 20,875 hektare, perkebunan 1.705,56 hektare, pertanian
2.502,982 hektare, tegalan/ladang 1.393 hektare sedangkan penggunaan
tanah permukiman meningkat sebanyak 5.689,661 hektare. Perubahan
penggunaan tanah tersebut berpola mengelompok (clustered) di wilayah
dengan persentase perubahan penggunaan tanah tertinggi yaitu Kecamatan
Kaliwates, Patrang dan Sumbersari yang merupakan pusat perkotaan.

Risiko banjir Kabupaten Jember tahun 2025 cenderung meningkat jika
dibandingkan dengan tahun 2015. Peningkatan ditunjukkan oleh
bertambahnya jumlah kecamatan dengan risiko banjir tinggi dan

berkurangnya kecamatan dengan risiko banjir rendah.

. Hasil uji statistik menggunakan Fisher-Freeman-Halton Exact Test

menunjukkan bahwa perubahan penggunaan tanah terbukti memiliki
hubungan yang signifikan dengan risiko banjir (p-value = 0,022). Laju
pertumbuhan penduduk juga menunjukkan adanya signifikansi hubungan
dengan risiko banjir (p-value = 0,019). Penggunaan tanah dan laju
pertumbuhan penduduk merupakan faktor yang berkaitan dengan
peningkatan risiko banjir di Kabupaten Jember.

Strategi pengendalian perubahan penggunaan tanah di Kabupaten Jember
dapat dilakukan melalui Pertimbangan Teknis Pertanahan, penertiban
PKKPR, pengawasan pasca penerbitan PKKPR, penguatan koordinasi
antarinstansi di lapangan, penerapan pengendalian yang disesuaikan dengan
karakteristik wilayah serta integrasi risiko bencana banjir dalam rencana tata

ruang.
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B. Saran

1. Strategi pengendalian perubahan penggunaan tanah semestinya dilakukan
lebih ketat dan konsisten dalam hal pengawasan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

2. Kebijakan pengendalian perubahan penggunaan tanah perlu ditekankan
mengingat perubahan penggunaan tanah terbukti memiliki keterkaitan
dengan banjir.

3. Penelitian dengan tujuan menganalisis hubungan perubahan penggunaan
tanah dengan risiko banjir sebaiknya menambahkan variabel seperti curah
hujan serta topografi wilayah, agar gambaran yang diperoleh lebih

komprehensif.
C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian di mana uji akurasi penggunaan
tanah dilakukan melalui interpretasi visual terhadap citra satelit resolusi tinggi,

bukan melalui survei lapangan secara langsung (ground check).
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